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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis mengenai representasi perempuan Muslimah dalam 

film 99 Cahaya di Langit Eropa serta relevansinya dengan pemikiran Murtadha 

Muthahhari, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut. 

5.1.1 Deskripsi perempuan Muslimah dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa 

digambarkan sebagai sosok yang memiliki identitas keislaman yang kuat, 

berpendidikan, rasional, serta mampu beradaptasi di tengah masyarakat 

Barat. Tokoh-tokoh perempuannya tidak hanya ditampilkan sebagai figur 

domestik, tetapi juga sebagai individu yang aktif secara sosial dan 

intelektual. Mereka memperlihatkan keteguhan dalam menjaga nilai-nilai 

Islam sekaligus mampu berdialog dengan realitas modernitas. 

Representasi ini menampilkan perempuan Muslimah sebagai subjek yang 

sadar akan identitasnya, bermartabat, serta memiliki kapasitas moral dan 

intelektual. 

5.1.2 Hakikat perempuan dalam pemikiran Murtadha Muthahhari menegaskan 

bahwa perempuan memiliki martabat spiritual yang setara dengan laki-

laki di hadapan Tuhan. Perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

dipahami sebagai perbedaan fitrah dan fungsi, bukan sebagai bentuk 

subordinasi. Muthahhari menolak pandangan yang merendahkan 

perempuan, baik dalam tradisi patriarkal maupun dalam perspektif Barat 



86 
 

yang cenderung memaknai kesetaraan secara materialistik. Baginya, 

perempuan adalah makhluk spiritual yang memiliki potensi intelektual, 

moral, dan sosial yang utuh dalam kerangka nilai-nilai Islam.  

5.1.3 Relevansi konsep tersebut dalam menganalisis representasi perempuan 

Muslimah dalam film menunjukkan adanya kesesuaian antara 

penggambaran tokoh perempuan dengan gagasan Muthahhari tentang 

martabat dan hakikat perempuan. Tokoh-tokoh perempuan dalam film 

merepresentasikan pribadi yang aktif, rasional, dan bermoral, namun tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, film ini 

dapat dipahami sebagai representasi yang sejalan dengan pemikiran 

Muthahhari, terutama dalam hal kesetaraan spiritual, penghargaan 

terhadap peran sosial perempuan, serta pemaknaan perbedaan gender 

dalam kerangka fitrah yang saling melengkapi. 

 Dengan demikian, film 99 Cahaya di Langit Eropa tidak hanya menyajikan 

representasi perempuan Muslimah secara naratif dan visual, tetapi juga 

mengafirmasi pemikiran Murtadha Muthahhari mengenai posisi perempuan 

sebagai manusia beriman, bermartabat, dan berperan aktif dalam kehidupan sosial. 

Relevansi ini menunjukkan bahwa pemikiran filsafat Islam Muthahhari tetap 

kontekstual dan aplikatif dalam membaca realitas sosial perempuan Muslimah di 

era modern. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan. 
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Pertama, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian 

mengenai representasi perempuan Muslimah dalam media, tidak hanya terbatas 

pada satu film, tetapi juga pada karya sinema lain maupun media populer yang 

berbeda. Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai konstruksi identitas perempuan Muslimah dalam ruang publik. 

Kedua, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan perspektif teoretis 

dengan membandingkan pemikiran Murtadha Muthahhari dengan tokoh pemikir 

Islam lainnya, sehingga analisis yang dihasilkan menjadi lebih variatif dan dialogis 

dalam memahami isu perempuan dalam Islam. 

Ketiga, bagi para pembuat karya film dan media, diharapkan agar representasi 

perempuan Muslimah tetap menampilkan sosok yang berdaya, bermartabat, serta 

memiliki kedalaman spiritual, sehingga tidak terjebak pada stereotip yang 

menyederhanakan identitas perempuan Muslimah. 
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